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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan eksperimental,
dengan bentuk desain kelompok kontrol pretes-postes. Desain ini digunakan
karena penclitian ini menggunakan kelompok kontrol, adanya dua perlakuan
yang berbeda, dan pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Adapun

bagan desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

Keterangan :

A : pengambilan sampel secara acak

O : tes awal dan tes akhir, yaitu tes kemampuan siswa dalam melakukan
koneksi matematika

X :  pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah pada kelas

eksperimen

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Mengingat pokok bahasan trigonometri sulit dipahami oleh siswa, maka

peneliti memilih subyek populasinya siswa SMA di Bandung. Di samping itu



siswa SMA telah banyak mempunyai pengetahuan prasyarat untuk ¥
bahasan trigonometri. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengamati siswa
kemampuan menengah. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas
Pendidikan Jawa Barat, SMA Kartika III ~ 1 Bandﬁhg menduduki peringkat 42
dari 144 sekolah swasta di Bandung, dan peringkat 84 dari 193 sekolah swasta
dan negeri di Bandung. Oleh karena SMA Kartika III — 1 dapat mewakili siswa
kemampuan menengah, maka sampel penelitian yang diambil peneliti adalah
siswa kelas I SMA Kartika IIl - 1 Bandung. Pemilihan kelas I karena topik yang
akan diujikan peneliti dipelajari di kelas I. Dari seluruh kelas I yang ada, diambil
dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik ini digunakan
karena setiap kelas dari seluruh subyek mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai sampel. Kemudian dari dua kelas tersebut tentukan secara acak,
satu kelas digunakan sebagai kelas kontrol dan satu kelas lagi digunakan sebagai

kelas eksperimen.

C. Instrumen Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tiga macam
instrumen penelitian, yaitu : tes koneksi matematika berbentuk uraian, skala sikap
dengan model skala Likert, dan lembar wawancara. Tes berbentuk uraian
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam melakukan koneksi

matematika. Tes yang diberikan berbentuk uraian karena peneliti ingin melihat



proses berpikir dari siswa, seperti yang diharapkan dalam pembelajaran
pemecahan masalah. Skala sikap dengan model skala Likert digunakan untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah dalam aspek koneksi matematika. Sedangkan lembar wawancara
digunakan untuk mengetahui pendapat guru mengenai pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah dalam aspek koneksi matematika.
1. Tes Kemampuan Koneksi Matematika

Banyaknya soal tes pada penelitian ini adalah 6 soal uraian. Sebelum
membuat soal tes, kisi-kisi soal tes tersebut dibuat terlebih dulu. Kemudian soal
tes yang telah dibuat, dianalisis untuk mengetahu validitas isinya. Sebelum tes
tersebut diberikan kepada subyek penelitian, terlebih dulu dilakukan uji coba di
kelas I yang lain pada SMA Kartika III-1 yang sudah mempelajari materi yang
sama dalam penelitian ini.

Skor penilaian untuk setiap butir soal uraian dapat dilihat pada tabel berikut
int:

Tabel 3.1. Skor Penilaian dalam Soal Uraian

Skor Interpretasi
3 Jawaban lengkap
2 Menjawab sebagian saja
1 Hanya sekedar menjawab
0 Tidak menjawab

Setelah instrumen diujicobakan, selanjutnya hasilnya dianalisis. Pedoman

yang digunakan untuk menganalisisnya adalah sebagai berikut :



a. Analisis Reliabilitas
Sesuai dengan bentuk soal tesnya yaitu tes bentuk uraian, maka untuk

menghitung koefisien reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach Alpha.

Rumusnya adalah :
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Keterangan :
r : koefisien reliabiitas

b : banyaknya soal

DB}  :variansi skor scluruh soal

Z,DB,.2 : jumlah variansi skor seluruh soal

Tingkat reliabilitas dari soal uji coba koneksi matematika didasarkan

pada klasifikasi Guilford (Ruseffendi,1991b, h.189) sebagai berikut :

Tabel 3.2. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas

Besarnya r Tingkat Reliabilitas
0,00 -0.20 Kecil

0,20 -0,40 Rendah

0,40 —-0.70 Sedang

0,70 — 0,90 Tinggi

0,90 - 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran C2 halaman 97 - 98,
tampak bahwa koefisien reliabilitasnya adalah 0,89, ini berarti termasuk ke

dalam kategori tinggi.



b. Analisis Validitas
Ruseffendi (1991b, h. 176) berpendapat bahwa suatu soal dikatakan
valid apabila soal-soal tersebut mengukur apa yang semestinya diukur. Untuk
melakukan uji validitas suatu soal, menurut Arikunto (1999, h.76) harus
mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor totalnya.
Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus Korelasi

Produk Momen Pearson sebagai berikut :
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Keterangan :

r : koefisien validitas

n : banyaknya siswa

x : skor item

y : skor total, dimanay = X + Xz +X3 + X4 + X5 + X6

Tingkat validitas dari soal uji coba koneksi matematika didasarkan pada

klasifikasi berikut ini (Suherman dan Sukjaya, 1990, h.147) -

Tabel 3.3. Klasifikasi Tingkat Validitas

Besarnya r Tingkat Validitas
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <r<0,80 Tinggi (baik)

0,40 <r<0,60 Sedang (cukup)

020<r<040 Rendah (kurang)

0,00<r<0,20 Sangat rendah
Kurang dari 0,00 Tidak valid




Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran Cl halaman 95 - 96,

validitas dari soal uji coba koneksi matematika adalah sebagai berikut :

Tabei 3.4. Tingkat Validitas Uji Coba Soal Koneksi Matematika

Nomor Soal | Koefisien Validitas Kategori
1 0,83 Sangat tinggi
2 0,73 Tinggi
3 0,68 Tinggi
4 0,83 Sangat tinggi
5 0,64 Tinggi
6 0,88 Sangat tinggi

c. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tersebut membedakan
antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Untuk
memperoleh kelompok atas dan kelompok bawah maka dari seluruh siswa
diambil 27% yang mewakili kelompok atas dan 27% yang mewakili
kelompok bawah. Hasil pengelompokan tersebut dapat dilihat pada Lampiran
C3 halaman 99.
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal uraian
adalah sebagai berikut :

Sa - Sh
DP=aS

Keterangan :
DP : daya pembeda

Sa : jumlah skor kelompok atas



Y

Sb : jumlah skor kelompok bawah
I : jumlah skor ideal (jumlah skor yang diperoleh siswa bila siswa
menjawab semua soal dengan sempurna)

Daya pembeda uji coba soal koneksi matematika didasarkan pada

Klasifikasi berikut ini (Suherman dan Sukjaya, 1990, h. 202) :

Tabel 3.5. Klasifikasi Daya Pembeda Butiran Soal

Daya Pembeda Evaluasi Butiran Soal
DP < 0,00 Sangat jelek

0,00 <DP < 0,20 Jelek

0,20 < DP < 0,40 Cukup

0,40 <DP <0,70 Baik

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan di Lampiran C3 halaman 99 - 100, daya
pembeda dari setiap soal dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Daya Pembeda Uji Coba Soal Koneksi Matematika

Nomor | Daya Pembeda | Kategori
Soal
1 0,43 Baik
2 0,40 Cukup
3 0,30 Cukup
4 0,43 Baik
5 0,23 Cukup
6 0,37 Cukup

d. Analisis Tingkat Kesukaran

Untuk soal berbentuk uraian, menurut Subino (1987, h. 95) dibagi ke
dalam tiga golongan, yaitu : sukar bila yang menjawab benar hanya 27%,

sedang bila vang menjawab benar 28% - 72%, dan mudah bila yang



menjawab benar lebih dari 72%. Berdasarkan hasil perhitungan pada
Lampiran C4 halaman 101 - 102, tingkat kesukaran dari uji coba soal koneksi

matematika dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Koneksi Matematika

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran | Kategori
1 0,40 Sedang
2 0,29 Sukar
3 0,33 Sedang
4 0,40 Sedang
5 0,37 Sedang
6 0,32 Sedang

2. Skala Sikap Siswa

Skala sikap bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah dalam aspek koneksi matematika.
Model skala yang digunakan adalah model skala Likert. Angket skala sikap
tersebut dapat dilihat pada Lampiran B2 halaman 91 - 92.

Derajat penilaian terhadap suatu pernyataan tersebut terbagi ke dalam 5
kategori, yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Dalam menganalisis hasil skala sikap, skala kualitatif
tersebut ditransfer ke dalam skala kuantitatif Pemberian nilainya dibedakan
antara pernyataan yang bersifat negatif dengan pernyataan yang bersifat positif.
Untuk pernyataan yang bersifat positif, pemberian skonya adalah SS diberi skor
5, S diberi skor 4, N diberi skor 3, TS diberi skor 2, dan STS dibeni skor 1.
Sedangkan untuk pernyataan negatif, pemberian skornya adalah SS dibeni skor 1,

S diberi skor 2. N diberi skor 3, TS diberi skor 4, dan STS diberi skor 5.



Untuk mengetahui sikap siswa, siswa mempunyai sikap positif atau negatif
maka rataan skor setiap siswa dibandingkan dengan skor netral. Bila rataan skor
seorang siswa lebih kecil dari skor netral, artinya siswa mempunyai sikap negatif.
Sedangkan bila rataan skor seorang siswa lebih besar dari skor netral, artinya
siswa mempunyai sikap positif.

Untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap suatu pernyataan, maka
rataan setiap item pernyataan dibandingkan dengan skor netral. Bila rataan skor
suatu pemnyataan lebih kecil dari skor netral, artinya siswa mempunyai sikap
negatif. Dan sebaliknya, bila rataan skor suatu pernyataan lebih besar dan skor

netral, artinya siswa mempunyai sikap positif.

3. Wawancara

Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui pendapatnya
mengenai pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah dalam aspek
koneksi matematika. Sebelumnya peneliti menjelaskan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan yang ada dalam lembar wawancara. Lembar wawancara
diperbolehkan dibawa pulang agar pengisiannya tidak terburu-buru. Lembar

wawancara untuk guru dapat dilihat pada Lampiran B2 halaman 78 - 79.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pemberian tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilanjutkan

dengan menguji normalitas kedua kelompok tersebut. Uji normalitasnya



menggunakan uji Chi-Kuadrat. Temyata data pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah normal.

. Pelaksanaan pembelajaran. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah, sedangkan pada kelas kontrol
dengan ceramah.

_ Pemberian tes akhir koneksi matematika pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dilanjutkan dengan pengisian skala sikap pada kelas eksperimen
dan pengisian lembar wawancara oleh guru..

. Menguji normalitas tes akhir pada kedua kelompok. Hasil pengujian
menunjukkan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

. Menguji homogenitas varians kedua kelompok dengan uji F.

. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas, dilanjutkan dengan uji
kesamaan dua rata-rata. Karena kedua kelompok datanya berdistribusi
normal dan homogen maka uji kesamaan dua rata-ratanya menggunakan
ujt t.

. Data hasil skala sikap siswa dianalisis untuk mengetahui sikap siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah
sebagai upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa.
_Data hasil isian lembar wawancara guru dianalisis untuk mengetahui
pendapat guru terhadap pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah sebagai upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematika

siswa.
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E. Teknik Analisis Data yang Telah Dilakukan
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung rataan skor , simpangan baku dan varians pada tes awal dan
tes akhir untuk setiap kelompok.

2. Menguji normalitas dari setiap kelompok dengan uji Chi-Kuadrat untuk
mengetahui kenormalan data. Kriteria pengujiannya adalah bila Y hitung <
xlmbel maka data berdistribusi normal, dan bila xzhmg > xzmbd maka data
berdistribusi tidak normal.

3. Menguji homogenitas varians kedua kelompok dengan uji F untuk
mengetahui varians kedua kelompok, sama ataukah berbeda. Hipotesis
vang akan diuji adalah :

Ho: o =0y
H,: 012 # 022
Keterangan : o,° : varians skor kelas eksperimen
o,® : varians skor kelas kontrol
Kriteria pengujiannya adalah menerima H,, bila Fhiung < Fuvel dan menolak
H, bila Fpiung > Fuaber.

4. Menguji kesamaan dua rata-rata skor tes awal dan skor tes akhir dengan

uji t. Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho: i =

He: pi>p2
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Keterangan : . : rataan skor kelas eksperimen :i? *,f /
p, :rataan skor kelas kontrol
Kriteria pengujiannya adalah menerima Ho, thinmg < tubel dan menolak Ho
bila thiung > tiabel.
5. Mendeskripsikan skala sikap siswa.

6. Mendeskripsikan pendapat guru.






